






yaitu penganut cita-cita kebebasan
rohani, politik dan agama. Sejalan
dengan itu terjadi pula perubahan pada
kerohanian masy·arakat yang dapat
dipandang sebagai reaksi terhadap
agama dangereja.

Menurut Ernst Troeltsch
pencerahan merupakan permukaan
dan permulaan dasar kebudayaan
Eropa dan ia bukan semata-mata
gerakan ilmu pengetahuan saja,
melainkan suatu revolusi kebudayaan
di segala lapisan kehidupan dalam
perjuangannya melawan supranatura­
Iisme .gereja. Ia menentang sifat
mendua antara budi dan wahyu.
Tujuannya sendiri adalah memberi
paham tentangdunia dalamkerangka
rasional (Beerling 1989, 22).

Negara modem denganasas
kedaulatan rakyat merupakan suatu
langkah penting ke arah kehidupan
keduniawian yang bersifat rasion­
alistik-teknis. Negara sebagai kekua­
saan telah kukuh dalam bentuknya,
baik yang mutlak maupun yang
demokratis bersama-sama budi negara
yang timbul dati cita-cita kedaulatan
rakyat, maka demokrasi tumbuh
menjadi kekuasaan yang menentukan
dalam dunia moderen.

Pada masa pencerahan muncul
faham negara dan cita-cita negara.
Negara yang berdaulat secara rasional
dianggap sebagai kekuasaan yang
tertinggi. Dari kedaulatan rakyat
timbul iaham. tentang hale eksistensi
negara. Hale eksistensi negara meru­
pakan asas, bahwa dalam keputusan
mengenai politik,kepentingan negara-

lah yang menentukan.
Zaman ini telah pula mela­

hirkan tokoh-tokoh pemikir tentang
negara seperti: John Locke (1632­
1704), JJ Rousseau (1712-1778).
Mereka merupakan pelopor bagi
lahirnya pemikiran sekuler· tentang
negara. Dengan berpegang padaprin­
sip individualisme mereka melahirkan
teori tentang negara berdasarkan
kontrak sosial. Rousseau memandang
negara sebagai suatu kehendak manu­
siadalam bentuk kontrak sosial.
Negara adalah suatu yang berdiri atas
kehendak khusus para anggotanya
(Mac Iver, 1988: 395-400).

Bertolak belakang dati pemi­
kiran mengenai negara sekular yang
berangkat dari konsep individualisme
terdahulu, maka Marx berpikiran lain.
Agama bagiMarx merupakan Phan­
tasmagoria, iahanya ada dalam otak
manusia belaka. Pada akhimya Marx
menyimpulkan bahwa agama merupa­
kancandu bagi masyarakat. Seluruh
sejarah umat manusia tak lain dari
perjuangan kelas antara borjuasidan
proletar. Proyeksi· pemikiran Marx
tentang negara didasarkan pada te­
sisnya tentang perjuangan kelas.
Negara bagi Marx merupakan organ
penguasa kelas, suatu organ penguasa
kelas yang satu terhadap kelas
lainnya. Tujuannya adalah mencipta­
kan ketertiban yang membenarkan
secara hukum dan melangsungkan
pemerasan ini dengan cara melunak­
kan pertentangan antara kelas-kelas. ito
(Lenin, 1981: 6-9).

Teori ini menginginkan peng-

9






